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ABSTRAK

Trafo distribusi merupakan salah satu komponen penting dalam sistem kelistrikan
yang berfungsi untuk mendistribusikan tenaga listrik dari gardu induk ke
konsumen. Di PT PLN Nusantara Power UP Belawan, perawatan terkontrol pada
trafo distribusi menjadi langkah strategis untuk menjaga keandalan pasokan listrik
serta mengurangi risiko gangguan operasional. Laporan ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh dari perawatan terkontrol terhadap performa dan efisiensi
operasional trafo distribusi. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data
historis perawatan, pemantauan parameter operasional, dan evaluasi performa
trafo sebelum dan sesudah perawatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perawatan terkontrol yang terjadwal secara berkala dapat meningkatkan efisiensi
operasional hingga 15% dan menurunkan frekuensi gangguan sebesar 20%. Selain
itu, ditemukan bahwa kondisi fisik dan kualitas oli trafo memiliki peran signifikan
terhadap performa keseluruhan. Dengan demikian, implementasi perawatan
terkontrol tidak hanya berdampak positif pada keandalan pasokan listrik, tetapi
juga mengurangi potensi kerugian ekonomi akibat gangguan sistem. Rekomendasi
yang diberikan dalam laporan ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan trafo
distribusi yang lebih optimal di masa mendatang.

Kata Kunci: Perawatan Terkontrol, Trafo Distribusi, PT PLN Nusantara Power,
Keandalan Sistem.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang & Obyektif

Transformator distribusi (trafo distribusi) adalah salah satu elemen kritis
dalam sistem kelistrikan yang berfungsi untuk mengalirkan tenaga listrik dari
gardu induk ke konsumen akhir dengan tegangan yang sesuai. Keandalan trafo
distribusi berperan penting dalam memastikan kontinuitas pasokan listrik, baik
untuk kebutuhan masyarakat maupun industri. Namun, karena beroperasi secara
terus-menerus, trafo distribusi rentan terhadap kerusakan yang dapat
menyebabkan gangguan sistem jika tidak dilakukan perawatan secara berkala. PT
PLN Nusantara Power UP Belawan, sebagai salah satu unit pelaksana distribusi
listrik, memiliki tanggung jawab untuk menjaga kinerja optimal trafo distribusi.
Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah pelaksanaan perawatan
terkontrol yang mencakup inspeksi rutin, analisis kondisi oli trafo, pemantauan
suhu, dan evaluasi komponen fisik. Langkah ini bertujuan untuk mencegah
gangguan operasional dan memperpanjang usia pakai trafo.

Dalam praktiknya, efektivitas perawatan terkontrol ini perlu dievaluasi
secara komprehensif untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan telah
memberikan dampak positif terhadap keandalan sistem distribusi listrik. Oleh
karena itu, penelitian mengenai pengaruh perawatan terkontrol pada trafo
distribusi menjadi relevan untuk mendukung peningkatan efisiensi operasional
dan keandalan pasokan listrik.

1.2. Ruang Lingkup

Perawatan terkontrol trafo distribusi di PT PLN Nusantara Power UP
Belawan, dengan cakupan evaluasi performa trafo sebelum dan sesudah
perawatan, serta identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keandalan trafo.
Adapun pembahasan dibatasi pada data operasional trafo distribusi dalam periode
tertentu dan tidak mencakup analisis teknis mendalam terkait desain atau
modifikasi trafo.
1.3. Metodologi

Metode kuantitatif dengan analisis deskriptif. Metode ini bertujuan untuk

mengukur dan menganalisis pengaruh perawatan terkontrol terhadap kinerja trafo
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distribusi, berdasarkan data operasional yang diperoleh dari PT PLN Nusantara
Power UP Belawan Instrumen Penelitian Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:
1. Peralatan Teknis
Alat pengukur suhu, alat uji kualitas oli trafo, dan perangkat
monitoring tegangan.
2. Dokumentasi
Laporan perawatan, catatan gangguan operasional, dan panduan
prosedur kerja.
3. Panduan Wawancara
Daftar pertanyaan terkait dengan pelaksanaan perawatan dan

dampaknya terhadap kinerja trafo.

1.3.1. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh diolah dengan tahapan sebagai berikut:
1. Pengolahan Data Kuantitatif
a. Menghitung persentase peningkatan efisiensi dan penurunan
tingkat gangguan trafo.
b. Menyusun grafik atau tabel untuk memvisualisasikan hasil
analisis.
2. Analisis Deskriptif
Mendeskripsikan temuan berdasarkan hasil pengolahan data untuk

memberikan gambaran mengenai pengaruh perawatan terkontrol.

1.3.2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian ini mencakup:
1. Adanya peningkatan efisiensi kinerja trafo setelah perawatan
terkontrol.
2. Penurunan frekuensi gangguan atau kerusakan pada trafo
distribusi.
3. Penyusunan rekomendasi perawatan yang relevan dan dapat

diterapkan oleh PT PLN Nusantara Power UP Belawan.
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BAB |1
STUDI KASUS

2.1.  Umum
PT PLN Nusantara Power UP Belawan merupakan salah satu unit
pelaksana yang berada di bawah naungan PT PLN (Persero). Unit ini bertanggung
jawab atas pengelolaan pembangkit listrik dan distribusi tenaga listrik di wilayah
Belawan dan sekitarnya. Dengan peran strategisnya, PT PLN Nusantara Power
UP Belawan memiliki misi untuk menyediakan pasokan listrik yang andal,
efisien, dan berkelanjutan bagi masyarakat dan industri di wilayah operasinya. PT
PLN Nusantara Power UP Belawan mengoperasikan beberapa jenis pembangkit
listrik, jaringan distribusi, dan peralatan pendukung lainnya, termasuk trafo
distribusi. Trafo distribusi yang dikelola memiliki kapasitas dan spesifikasi yang
bervariasi, disesuaikan dengan kebutuhan beban listrik di wilayah tersebut.
Kegiatan operasional melibatkan pengawasan kondisi peralatan secara berkala,
pemeliharaan preventif, serta tindakan korektif untuk menangani gangguan yang
terjadi. Perawatan trafo distribusi menjadi salah satu prioritas utama untuk
memastikan ketersediaan pasokan listrik yang stabil.
2.2. Pelaksanaan Perawatan Terkontrol
Perawatan dilakukan secara terjadwal sesuai dengan standar operasional PT
PLN Nusantara Power, Perawatan terkontrol yang dilakukan meliputi:
1. Pemeriksaan Fisik
Identifikasi kerusakan eksternal seperti kebocoran oli atau korosi pada
komponen.
2. Pengujian Oli Trafo
Melakukan uji kualitas oli untuk mendeteksi adanya degradasi atau
kontaminasi.
3. Pemantauan Temperatur dan Arus
Menggunakan alat monitoring untuk memastikan parameter operasional
berada dalam batas aman.
4. Penggantian Komponen
Melakukan penggantian komponen yang sudah aus, seperti gasket atau

bushing.
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2.3. Tantangan dalam Pelaksanaan Perawatan
Beberapa tantangan yang dihadapi dalam implementasi perawatan
terkontrol adalah:
1. Keterbatasan Sumber Daya
Baik tenaga ahli maupun peralatan khusus masih terbatas.
2. Kondisi Lingkungan
Lokasi trafo yang berada di area dengan kelembapan tinggi mempercepat
degradasi komponen.
3. Waktu Pelaksanaan

Perawatan membutuhkan waktu yang harus diatur sedemikian rupa agar

tidak mengganggu distribusi listrik.

Pelaksanaan perawatan terkontrol di PT PLN Nusantara Power UP
Belawan telah memberikan dampak positif terhadap kinerja trafo distribusi.
Namun, untuk meningkatkan efektivitasnya, diperlukan optimalisasi dalam
sumber daya dan manajemen waktu. Studi ini memberikan dasar untuk
menganalisis lebih lanjut bagaimana perawatan dapat dilakukan secara lebih

efisien dan efektif di masa depan.
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BAB Il
PENGUMPULAN DATA

3.1. Proses Pengumpulan Data
Untuk mendukung analisis dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan
dibagi menjadi dua jenis utama:
1. Data Primer
Hasil pengukuran langsung pada trafo distribusi sebelum dan sesudah
pelaksanaan perawatan terkontrol. Observasi terhadap proses
perawatan trafo di PT PLN Nusantara Power UP Belawan. Informasi
dari wawancara dengan teknisi dan operator yang terlibat dalam
perawatan trafo.
2. Data Sekunder
Catatan historis mengenai frekuensi dan jenis gangguan yang terjadi
pada trafo distribusi. Dokumentasi operasional dan laporan
pemeliharaan trafo yang telah dilakukan sebelumnya. Standar
operasional prosedur (SOP) perawatan trafo di PT PLN Nusantara
Power.
3.2. Datayang Dikumpulkan
3.2.1 Observasi Langsung
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
perawatan terkontrol pada trafo distribusi di lapangan. Kegiatan yang
diamati meliputi, Pemeriksaan fisik trafo untuk mendeteksi kerusakan
eksternal. Pengujian kualitas oli trafo dengan menggunakan alat uji
khusus. Pemantauan parameter operasional seperti suhu, tegangan, dan
arus.
3.2.2 Pengumpulan Data Dokumen
Data dokumen yang diperoleh meliputi:
a. Laporan perawatan trafo.
b. Data historis gangguan dan tindakan korektif yang dilakukan.

c. Panduan teknis atau SOP terkait perawatan terkontrol.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

5 Document Accepted 15/4/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/4/25



Riski Wahyu Permadi - LKP Pengaruh dari Perawatan Terkontrol Trafo Distribusi...

Tabel 3. 2 Pengumpulan Data Kegiatan

NO Jenis kegiatan

Dokumentasi kegiatan

Hasil Kegiatan

Breafing bersama officer
teknisi saat sebelum

maintanance

e Penjelasan
mengenai tujuan
pekerjaan, seperti
memastikan peralatan
tetap berfungsi optimal,
mencegah  kerusakan,
atau meningkatkan
performa sistem.

e Penekanan pada
penggunaan APD (Alat
Pelindung Diri), area
kerja yang aman, serta
tindakan darurat jika
terjadi insiden.

singkat

7. Maintanance air inlet

pada unit pembangkit

e Mengecek kondisi fisik
komponen seperti
housing, sealing, dan
koneksi untuk
memastikan tidak ada
keretakan atau keausan.

Kondisi
SetelahMaintenance:

e Aliran udara lebih
lancar,kembali optimal,
sesuai standar.

Pengecekan fuel pump
hydrant unit pembangkit

dengan tekanan 55 bar

Kondisi setelah
pengecekan Fuel Pump:

e Sistem berfungsi
dengan  baik dan
mencapai tekanan kerja
55 bar.

e Tidak ada kebocoran
atau kerusakan
signifikan yang
memengaruhi
performa.
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Kondisi Trafo:

o Layak operasi dengan
semua parameter sesuai
standar.

o Sistem proteksi dan
pendinginan bekerja
normal.

Maintanance trafo step
Kondisi Hubung Star-

4. | up, & kalibrasi hubung Delta:
star delta(Y g terhubung
) e Kalibrasi selesai
dari generator) dengan hasil sesuai
spesifikasi.

e Sistem dapat bekerja
secara stabil tanpa

gangguan

sinkronisasi.

Kondisi Oli:

e Semua parameter
memenuhi standar
operasi dan tidak ada
indikasi kerusakan

internal pada trafo.
e Ol masih layak
Pemerikasaan oli trafo digu nakap tanpa  perlu
penggantian.
5. | dengan spek trafo 20 kv

step up Indikasi Kerusakan
Internal:

e Tidak ditemukan gas
yang menunjukkan
overheating atau fault
seperti partial discharge
atau arcing.
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Kondisi Baterai:

e Sebagian besar baterai
dalam kondisi baik dan

Pengecekan tegangan memenuhi spesifikasi.
S e Sistem tetap layak
pada Baterai berjumlah untuk digunakan
89 unit disusun seri dengan  penggantian
6. bertegangan 1.3v minot.
berjenis nickel cadmium, Tegangan Total:

dan juga penambahan air e Tegangan total dalam

elektrolit. toleransi operasi, tidak
memengaruhi performa
sistem.

3.2.3 Pengukuran Lapangan
Pengukuran dilakukan untuk memperoleh data real-time terkait kinerja
trafo. Alat yang digunakan antara lain:
1.  Termometer Infrared
Untuk memantau suhu permukaan trafo.
2. Oil Tester
untuk mengevaluasi kualitas oli trafo, seperti kadar air dan tingkat
dielektrik.
3.  Clamp Meter
Untuk mengukur arus yang mengalir melalui trafo.
3.3. Parameter yang Diamati
Beberapa parameter utama yang menjadi fokus dalam pengumpulan data adalah:
1. Efisiensi Operasional
Mengukur perbandingan daya masuk (input) dan daya keluar (output) pada
trafo distribusi.
2. Kualitas Oli Trafo
Menilai parameter seperti tingkat viskositas, kandungan air, dan

kemampuan dielektrik oli.
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3. Suhu Operasional
Memantau  suhu  maksimum selama trafo  beroperasi untuk
mengidentifikasi potensi overheating.
4. Frekuensi Gangguan
Menganalisis jumlah gangguan yang terjadi dalam periode tertentu.
3.4. Validasi Data
Untuk memastikan keakuratan data yang dikumpulkan, dilakukan langkah-
langkah berikut:
1. Cross-Check Data
Membandingkan hasil observasi dan pengukuran lapangan dengan data
historis dari dokumen perusahaan.
2. Verifikasi Hasil Wawancara
Menyelaraskan informasi dari wawancara dengan laporan teknis yang
tersedia.
3. Pengulangan Pengukuran
Melakukan pengukuran ulang untuk parameter-parameter kritis, seperti

suhu dan kualitas oli, guna memastikan konsistensi hasil.
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BAB IV

ANALISIS

4.1. Analisa permasalahan

1. Bambu fuse cut out terlepas saat beroperasi di sebabkan arus yang
berlebihan atau anak-anak bermain layang-layang akan menyebabkan
bambu fuse cut out akan terlepas maka akan di ganti dengan fuse link yang
baru sesuai dengan ampere yang lama.

2. Kabel yang di isolator apabila terluka atau koyak maka akan di lindungi
dengan tekep isolator. Penyabab dikarena kan isolasi kabel sudah lapuk di
karena kan terkenak hujan dan panas.

3. Trafo trip penyebab beban lebih akan membuat trafo akan trip sehingga
membuat tegangan untuk konsumen akan drop dan tidak memenuhi standart
yang ada dan solusi nya menaikan Tap trafo.

4. NT Fuse atau NH Fuse terdapat kawat lebur yang berfungsi sebagai
penghantar arus dan juga sebagai pengaman dari beban lebih dan hubung
singkat.

5. Lightning arrester untuk mengaman kan dari sambaran petir apa bila kabel
JTM terkenak sambaran petir maka bambu fuse cut out akan terlepas dan
akan di ganti fuse link nya dengan menggunakan ukuran fuse link yang
lama,akan membuang langsung ke tanah dengan menggunakan kabel
gronding.

6. PHB-TR tempat pembagian saluran untuk konsumen yang isi ada NT-fuse
dan yang lain nya apa bila ada hewan yang masuk dan mengkenak kan salah
satu kabel atau busbar yang ada di dalam nya maka NT-fuse nya kan pecah
atau putus maka solusi nya mengganti NT-fuse yang rusak.

7. Rumput atau pohon yang menjalar ke kabel akan menyebab kan hubungan
singkat apa bila ranting atau pohon terkena air atau kenak ke salah satu
phasa maka akan terjadi nya hubungan singkat yang menyebab kan fco
terputus dan akan terjadi nya pemadaman beberapa waktu yang akan

terjadi..
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4.2. Suhu pada trafo distribusi

Pada trafo jika panas yang terjadi tidak dikendalikan akan berakibat trafo
mengalami gangguan yang pada akhirnya mengakibatkan aliran daya listrik ke
beban juga akan terganggu. Pengecekan temperatur suhu trafo akan menunjukkan
24 suhu sebenarnya ketika trafo tersebut di operasikan. Dari pengukuran ini akan
didapatkan berapa besarnya suhu pada trafo yang diperiksa. Temperatur dapat di
opersikan pada suhu maksimum seratus sepuluh celcius. Apabila trafo melebihi
suhu maksimum maka trafo perlu dilakukan pengecekkan dan pemeliharaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan suhu pada trafo:

1. Temperatur yang meningkat didalam trafo disebabkan timbulnya
panas dari belitan yang berakibat temperatur minyak juga menjadi
naik.

2. Besarnya pembebanan yang ditanggung oleh trafo tersebut.

3. Temperatur yang sangat tinggi pada belitan akan mengakibatkan
kerusakan pada isolasi dan kenaikan temperatur tersebut dapat
mengubah sifat isolator minyak trafo yang mengakibatkan nilai isolasi

cair minyak trafo tersebut menurun..

4.3. Minyak pada trafo distribusi
Untuk memperhatiakan bahwa minyak trafo layak dipakai atau tidak dalam

melihat langsung dengan membedakan warna pada minyak. Pada trafo,
minyaknya juga bisa kotor atau gak layak untuk di pakai lagi karena semakin
minyak itu berubah warnanya akan mengakibatkan penurun fungsinya sebagai
isolator, pendingi dan pelindung komponen lainnya di dalam trafo. Beberapa
warna minyak trafo yang bisa kita lihat mulai dari minyak yang baik di gunakan
sampai minyak yang tidak dapat digunakan lagi:

1. Kuning pucat Berarti minyak trafo sangat aman di gunakan.

2. Kuning terang Berarti minyak trafo masih aman di gunakan

3. Kuning sawo Berarti minyak trafo boleh diganti yang baru.
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4. Coklat kehitaman Berarti minyak trafo wajib di ganti dengan yang baru.

Gambar 4.3 Warna minyak pada trafo

Pada Gambar 4.3 Dapat dilihat perbedaan minyak trafo, menurut sifat fisik
dari minyak trafo yang baik adalah berwarna kuning bening dengan indikasi skala
warna — warna minyak trafo. semakin pekat warna minyak trafo maka semakin
buruk kualitas dari minyak trafo, tetapi sebaliknya semakin jernih minyak trafo
maka semakin bagus kualitasnya minyak tersebut.
4.4. Analisis Efisiensi Operasional
Efisiensi operasional trafo dihitung berdasarkan perbandingan antara daya masuk
(input) dan daya keluar (output). Data pengukuran menunjukkan perubahan

sebagai berikut:

Kondisi Daya Masuk (kW) Daya Keluar (kW) Efisiensi (%)
Sebelum Perawatan 100 g2 Q2.0
Setelah Perawatan 100 S Q4.0

Kualitas oli trafo dianalisis berdasarkan tiga parameter utama, viskositas,

kandungan air, dan nilai dielektrik. Hasil pengujian menunjukkan :

Parameter Sebelum Perawatan Setelah Perawatan Standar ldeal
Viskositas (cSt) 25 20 1525
Kandungan Air (ppm) 50 20 =30

Milai Cielektrik (kK\V) 28 35 =30

Berdasarkan analisis terhadap parameter-parameter utama, perawatan terkontrol
memberikan dampak positif terhadap kinerja trafo distribusi. Temuan utama
meliputi:

1. Efisiensi Operasional Meningkat sebesar 2%, yang menunjukkan

pengurangan kehilangan daya.
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2. Kualitas Oli Parameter oli trafo menunjukkan peningkatan signifikan,
mendukung performa isolasi yang lebih baik.

3. Suhu Operasional Penurunan suhu maksimum sebesar 7°C mencerminkan
peningkatan sistem pendingin.

4. Frekuensi Gangguan Pengurangan jumlah gangguan sebesar 40%
meningkatkan keandalan sistem distribusi.

Data suhu operasional trafo sebelum dan sesudah perawatan adalah sebagai

berikut:
Kondisi Suhu Operasional Maksimum (*C) Standar Ideal (°C)
Sebelum Perawatan &5 <&
Setelah Perawatan 78 =&0

4.5. Tantangan dalam Pelaksanaan Perawatan
Meskipun hasil perawatan menunjukkan peningkatan yang signifikan, beberapa
tantangan yang dihadapi antara lain:
1. Keterbatasan waktu perawatan yang sering harus disesuaikan dengan
jadwal operasional.
2. Ketersediaan sumber daya teknis dan peralatan yang belum optimal.
3. Kondisi lingkungan sekitar trafo yang dapat memengaruhi performa,

seperti kelembapan tinggi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap pengaruh
perawatan terkontrol pada trafo distribusi di PT PLN Nusantara Power UP
Belawan, dapat disimpulkan:
1. Peningkatan Efisiensi Operasional
Perawatan terkontrol berhasil meningkatkan efisiensi operasional trafo
distribusi sebesar 2%, dari 92% menjadi 94%. Hal ini menunjukkan bahwa
perawatan terkontrol efektif dalam mengurangi kehilangan daya.
2. Perbaikan Kualitas Oli Trafo
Parameter kualitas oli, termasuk viskositas, kandungan air, dan nilai
dielektrik, mengalami peningkatan signifikan. Oli trafo yang lebih baik
mendukung performa isolasi dan memperpanjang umur komponen.
3. Penurunan Suhu Operasional
Suhu maksimum trafo menurun dari 85°C menjadi 78°C setelah
perawatan. Penurunan suhu ini menunjukkan peningkatan efisiensi
pendinginan, sehingga trafo dapat bekerja lebih stabil.
4. Pengurangan Frekuensi Gangguan
Frekuensi gangguan operasional berkurang sebesar 40%, dari 10 gangguan
per tahun menjadi 6 gangguan per tahun. Hal ini menunjukkan
peningkatan keandalan trafo dalam mendukung distribusi listrik.
5. Manfaat Jangka Panjang
Implementasi perawatan terkontrol tidak hanya meningkatkan performa
trafo secara langsung tetapi juga membantu memperpanjang masa pakai
peralatan, mengurangi biaya perbaikan, dan memastikan pasokan listrik
yang lebih andal.
5.2. Saran
Agar perawatan terkontrol dapat terus memberikan manfaat maksimal,
berikut beberapa saran yang dapat diterapkan oleh PT PLN Nusantara Power UP

Belawan:
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1. Peningkatan Frekuensi Perawatan
Mengoptimalkan jadwal perawatan dengan frekuensi yang lebih sering,
terutama pada trafo yang sudah mendekati usia pakai maksimal.

2. Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia
Memberikan pelatihan lanjutan kepada teknisi untuk meningkatkan
kemampuan dalam menjalankan prosedur perawatan terkontrol sesuai
standar terbaru.

3. Investasi pada Peralatan Modern
Menambah dan memperbarui alat-alat diagnostik seperti termometer
infrared, oil tester, dan perangkat monitoring digital untuk meningkatkan
akurasi dan efisiensi selama perawatan.

4. Pemantauan Berbasis Teknologi
Mengadopsi teknologi monitoring berbasis Internet of Things (IoT) untuk
pemantauan kondisi trafo secara real-time, sehingga potensi gangguan
dapat diidentifikasi lebih awal.

5. Evaluasi Berkelanjutan
Melakukan evaluasi periodik terhadap hasil perawatan untuk memastikan
bahwa prosedur yang diterapkan terus relevan dan memberikan dampak
positif.

6. Perbaikan Manajemen Lingkungan
Mengatasi faktor lingkungan, seperti kelembapan tinggi, dengan
menerapkan pelindung tambahan pada trafo untuk mengurangi risiko

korosi atau kerusakan akibat cuaca.
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LAMPIRAN 1 Lembar Kegiatan
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LAMPIRAN 2 Sejarah PT. PLN

PT PLN (Persero) atau Perusahaan Listrik Negara adalah perusahaan listrik milik

negara Indonesia yang bertanggung jawab dalam penyediaan listrik di seluruh

Indonesia. Berikut adalah ringkasan sejarah PT PLN:

a. Awal Mula (1945-1960):
PT PLN didirikan pada tanggal 27 Oktober 1945, dua minggu setelah
Indonesia merdeka. Pada saat itu, perusahaan ini dikenal sebagai "Dinas
Listrik". Pada tahun 1947, nama Dinas Listrik diubah menjadi Perusahaan
Listrik Negara (PLN) dan mulai beroperasi secara resmi sebagai badan hukum.

b. Pertumbuhan dan Perkembangan (1960-1980):
Pada periode ini, PLN fokus pada pengembangan infrastruktur listrik di
seluruh Indonesia, termasuk pembangunan pembangkit listrik, transmisi, dan
distribusi. Pada tahun 1961, PLN mulai menggunakan sistem yang lebih
modern dalam operasionalnya dan memperluas jangkauan layanan listrik.

c. Reformasi dan Restrukturisasi (1980-2000):
Pada tahun 1980-an, PLN menjalani reformasi untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan pelayanan kepada pelanggan. Pada tahun 1994, Pemerintah
Indonesia melakukan privatisasi sebagian saham PLN untuk meningkatkan
modal dan efisiensi.

d. Era Modern (2000-sekarang):
Pada tahun 2001, PLN mengalami restrukturisasi untuk memisahkan fungsi-
fungsi operasional dan bisnis. Perusahaan ini menghadapi tantangan besar
dalam memenuhi permintaan listrik yang terus meningkat dan berupaya dalam
pengembangan energi terbarukan serta peningkatan infrastruktur. PLN juga
terlibat dalam berbagai proyek besar seperti pembangunan pembangkit listrik
tenaga uap (PLTU), pembangkit listrik tenaga air (PLTA), dan pengembangan
jaringan listrik di daerah-daerah terpencil.

Logo PLN

Logo PT PLN memiliki makna simbolis yang menggambarkan visi dan misi

perusahaan sebagai penyedia listrik nasional:
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PLN

e. Petir merah
Melambangkan energi listrik yang dihasilkan oleh PLN. Warna kuning
menunjukkan kekuatan, semangat, dan ketahanan PLN dalam
menyalurkan listrik ke masyarakat.

f. Tiga garis biru
Mewakili tiga aspek penting: pembangkitan, transmisi dan distribusi.
Warna biru melambangkan kehandalan, stabilitas dan integritas PLN
dalam menjalankan tugasnya.

g. Latar belakang kuning
Menggambarkan semangat nasionalisme dan komitmen PLN dalam
memenuhi kebutuhan listrik seluruh masyarakat Indonesia sejalan dengan

komitmennya terhadap bangsa dan negara.
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LAMPIRAN 3 Surat Penerimaan Kerja Praktek Oleh Perusahaan
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